


BAB lll METODOLOGIPENELITIAN
3.1 DesainPenelitian
[bookmark: _GoBack]Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data primer atau data yang dikumpulkan secara langsungdari objek penelitiannya. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian pada filsafat positivisma yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Data primer ialah sumber informasi yang diperoleh secara langsung dari responden yangsudah ditetapkan oleh peneliti. Sumber data primer bisa diperoleh dalam riset ini lewat media kuesioner yang secara langsung hendak dibagikan kepada responden.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui Pengaruh Kepuasan Wajib Pajak, Insentif Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Trust sebagai Variabel Moderasi di KPP Pratama Lubuk Pakam.
3.2 PopulasidanSampelPenelitian

3.2.1 [bookmark: _TOC_250033]Populasi
Menurut (Sugiyono, 2022:130) Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhwajib pajakyangterdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam tahun 2024 sebanyak 90,425 wajib pajak.
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3.2.2 [bookmark: _TOC_250032]Sampel
Sugiyono (2020:131) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang diambil denganmenggunakanmetode simple randomsampling denganrumusdari Slovin.
Penentuansampeldenganmenggunakanrumussolvinsebagaiberikut:
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Keterangan:

𝑛=

𝑁


𝑁𝑑1+1

n	:jumlahSampel

N	:jumlahpopulasi

d	:presesi (10% )

Darirumusdiatasdidapatkanhasilperhitungansebagaiberikut:


𝑛 =		𝑁1+(𝑒)2

𝑛=	90.425
1+90,425(0,10)2

𝑛=90,425=99,98
9.043,5

n=99,98dibulatkanmenjadi100orang.

Berdasarkanperhitungandiatas,makasampeldalampenelitianini adalah 100 responden.
Keterangan:
n = Ukuran Sampel N=Ukuranpopulasi
E = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahn pengambilansampel yangmasihdapatditolerirataudiinginkan.





3.3 [bookmark: _TOC_250031]Lokasi danWaktuPenelitian

3.3.1 [bookmark: _TOC_250030]Lokasi
Penelitianinidilakukanpenelitidi KPPPratama LubukPakamgedungkeuangan Negara, lantai 2 dan 4, jl. Pangeran Diponegoro.
3.3.2 WaktuPenilitian

Tabel 3.1 JadwalPenelitian
	NO
	Jadw
	al Penelitian
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3.4 DefinisidanOperasiomalVariabel

3.4.1 [bookmark: _TOC_250029]VariabelIndependen(X)
Menurut Sugiyono (2019) Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kepuasan Wajib Pajak,Insentif Pajak, Sanksi Pajak
1. KepuasanwajibPajak(X1)

Kepuasan mengacu pada tingkat kepuasan individu setelah membandingkan kinerja atau hasil yangdirasakandengan harapan.Oleh karena itu, kepuasan atau ketidakpuasan merupakan kesimpulaninteraksi antara harapan dan hasil setelah menerima apa yang diberikan atau pelayanan.
Apabilahasil yangdiperolehdibawahharapanmakaseseorangakanmerasa tidak puas, namun apabila hasil yang diperoleh memenuhi ataumelebihi harapan maka orang tersebut akan merasa puas atau sangat puas (Ariana, 2016).
a. Pelayananyangramahdarifiskuspajak.

b. Fiskusyangsiapmembantumenjelaskanpengisian SPT.
c. Jumlahfiskus yangmencukupidalamsatuKPP.
d. Fiskusyangsiapmembantumenghitungjumlahpajakyangterutang.

e. Ikutsertadalammeningkatkanjumlahpemasukanpajaktanpapaksaan.

f. Merekomendasikan wajib pajak lain untuk ikut serta dalam memenuhi kewajiban wajib pajak.





2. InsentifPajak(X2)

Insentifpajakadaahsuatubentukfasilitsperpajakanyangdiberikan oleh apemerintahkepadawajibpajaktertentuberupapenurunantarif pajakyang bertujuanuntukmemperkecilbesarnyabebanpajakyang harus dibayarkan. Menurut Winardi (2011), insentif pajak adalah pemungutan pajak dengan tujuan memberikan rangsangan untuk menghasilkan pendapatan pemerintah dan juga memberikan dorongan kearah perkembangan ekonomi (Febrianti & Putri, n.d.).
3. SanksiPajak(X3)

Sanksipajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang- undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (K. Pajak & Bmt, 2016). Hasil penelitian Rachmawati (2016) menyatakan bahwa insentif pajak yang diberikan sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 berpengaruhpositifdansignifikanterhadapkepatuhanWajibPajakUMKM. Putri (2020) mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan kepatuhan Wajib PajakUMKMsetelahditerapkannyaPeraturanPemerintahNomor23Tahun 2018. Lebih lanjut penelitian oleh Alfina dan Diana (2021) menunjukkan insentif pajak pada saat pandemi Covid-19 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam menyampaikan surat pemberitahuan tahunan. Namun hasil penelitian oleh Dewi et.al menegaskanbahwainsentifpajakyangdiberikansaatpandemiCovid-19





tidakberpengaruhsignifikanterhadapkepatuhanpajak(Hartanto&Pramuka, 2022).
4. Trust

Trust atau kepercayaan dalam konteks perpajakan adalah keyakinan wajib pajak bahwa otoritas pajak, seperti Direktorat Jenderal Pajak, memiliki integritas, kompetensi, dan niat baik dalam menjalankan tugasnya. Kepercayaan ini mencerminkan persepsi bahwa otoritas pajak akan bertindak secara adil, transparan, dan bertujuan untuk kepentingan bersama, bukan semata-mata untuk menghimpun penerimaan negara. Menurut Kirchler et al. (2008), trust merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kepatuhan pajak secara sukarela. Semakin tinggi kepercayaan wajib pajak terhadap otoritaspajak, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk patuh secara sukarela, tanpa perlu tekananatau sanksi. Kepercayaan ini terbentuk melalui pengalaman interaksi yang baik, pelayanan yang profesional, serta persepsi atas keadilan dalam penerapan peraturan perpajakan.
3.4.2 [bookmark: _TOC_250028]VariabelDependenY
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen sering disebut sebagai variable output, kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel 34 merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak.





Keadaan wajib pajak yang melaksanakan hak, dan khususnya kewajibannya, secara disiplin, sesuai peraturan perundangundangan serta tata 42 cara perpajakan yang berlaku.Variabel kepatuhan wajib pajak di ukur berdasarkan indikator sebagai berikut:
a. KesadaranmembuatNPWP

b. BatasAkhirPembayaranPajak
c. PengisianSPT

d. KetepatanMembayarPajak

e. KesediaanMenerima Sanksi

Tabel 3.2 IndikatorPenelitian
	Variabel
	DefinisiVariabel
	Indikator

	Kepuasan Wajib	Pajak (X1)
(Wahyu	&Santoso, 2020).
	Tingkat kepuasan seseorangsetelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapanya
	1. Kehandalan.
2. Penggunaanalatbantudalam pelayanan.
3. Kepuasantentangide kreatif.
4. Kepuasanpenggunaan.
5. Kepuasanpadatempat.

	InsentifPajak (X2)
(Sitorus, 2020b)
	Insentif pajak adalah suatu bentuk fasilitas perpajakan yang diberikan oleh pemerintah kepada wajib pajak tertentu berupa penurunan tarif pajak yang bertujuan untuk memperkecilbesarnyabebanpajak yang harus dibayarkan. Adapun contoh dari insentif pajak adalah penangguhan pajak, penurunan tarif pajak, penguragan dasar pengenaan pajak.
	1. Meringankan	beban	wajib pajak.
2. Mengedukasi	manfaat	nyata pajak yang dirasakan langsung.
3. Mengurangibebanbiayadan daya beli masyarakat.
4. Meningkatkankepatuhanwajib pajak.

	Sanksi	Pajak (X3)
(Malauetal.,
	Sanksi pungutan adalah jaminan bahwa pengaturan undang-undang kewajiban(standarpungutan)akan
disetujuidandiikuti,dengan
	1. Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukupberat.
2. Sanksiadminstrasiyang








	2021)
	demikian sanksi pungutan merupakan perangkat pencegahan agar warga tidak mengabaikan standar pungutan.
	dikenakanbagipelanggaraturan pajak sangat ringan.
3. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu saranamendidik wajib pajak.
4. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi.

	Trust(Z)
(Yuliansyah etal.,2019)
	Trust merupakan ekspektasi seseorang terhadap orang lain dengan berperilaku
Jujur. Kepercayaan kepada pemerintah dan hukum merupakan
salah satu bentuk harapan dari wajib pajak kepada pemerintah sebagai pihak yang
menjalankan sistem pemerintahan dan hukum yang berlaku di suatu negara di sesuai
dengannormayangberlaku.
	1. KepercayaanPadaPemerintah
2. KepercayaanPadaHukum
3. Kepercayaan	Pada	Wakil Rakyat
4. Kepercayaan	Pada	Timbal Balik Pajak

	Kepatuhan Wajib	Pajak (Y)
(Ikhsan, 2022)
	Kepatuhan pajak adalah kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban wajib pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, invetigasi, peringatan atau sanksi hukum.
	1. Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Wajib Pajak tidak mempunyai tunggakan pajak.
3. Membayar pajaknya tepatpada waktunya.
4. Wajib Pajak memenuhi persyaratan	dalam membayarkan pajaknya.
5. Wajib Pajak dapat mengetahui jatuhtempo pembayaran.
6. Tidakpernahmelanggar
ketentuan peraturan.







3.5 [bookmark: _TOC_250027]InstrumenPenelitian
Menurut sugioyo (2019:156) instumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen (Kepuasan wajibpajak,Insentifpajak,Sanksi pajak)danvaribeldependen(Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Lubuk Pakam). Instrumen penelitian ini ada tiga yang digunkan sebagai berikut:
1. Variabeldependen(Y)KepatuhanWajibPajak

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajakyang diambil dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Lubuk Pakam dengan menyebarkuesioneruntukmenemukanseberapapatuhwajibpajakyangada diderah Lubuk Pakam.
2. VariabelIndependen(X1)KepuasanWajibPajak

Instrumen penelitian yang digunakan adalahKepuasan wajib pajak dengan menyebar kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Luubuk Pakam.
3. Veriabelindependen(X2)InsentifPajak
Instrumen penelitian yang digunkan adalah Insentif pajak dengan menyebar kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Lubuk Pakam.
4. Variabelindependen (X3)Sanksi Pajak
InsetrumenpenelitianyangdilakukanadalahSanksi pajakdengan menyebar kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Lubuk Pakam.





5. VariabelTrust (Z)

Instrumenpenelitiandilakukandenganmenyebarkuesionerkepadawajib pajakyangterdaftardiKantorPelayananPajak(KPP) PratamaLubukPakam.
Tabel 3.3 SkalaLikert
	Simbol
	Jawabanalternatif
	Skor

	SS
	SangatSetuju(SS)
	5

	S
	Setuju (S)
	4

	RG
	Ragu-Ragu
	3

	TS
	TidakSetuju(TS)
	2

	STS
	SangatTidakSetuju(STS)
	1




3.6 [bookmark: _TOC_250026]Data Penelitian
3.6.1 [bookmark: _TOC_250025]TeknikPengumpulan Data
Penelitian ini merupakan Jenis Penelitian Kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara, penyebaran kuesioner.
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode survei, yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui Kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara seperangkat pertanyaan-pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dan selanjutnya di isi oleh para responden Wajib Pajak.
Tujuan menggunakan metode kuesioner dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dengan reliabilitas dan validitas yang tinggi serta mendapatkan





data penelitian yang relevan karena data yang diperoleh bersumber langsung dari Wajib Pajak yang ada di KPP Pratama Lubuk Pakam.
3.7 TeknikAnalisi Data
Teknikanalisisdata dalampenelitianinimenggunakan alatanalisisregresi linier berganda dengan bantuan software aplikasi SPSS versi 20. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:
3.7.1 [bookmark: _TOC_250024]UjiStatistikDeskriptif
Menurut (Agusman, 2015) Statistik deskriptif yaitu statistik yangberusaha untuk menjelaskan dan menggambarkan karakteristik data, seperti mencari rata – rata, keragaman data, skor minimum, skor maksimum, jangkauan (range), standar deviasi dan varian. Pengujian ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu Kepuasan wajib pajak, Insentif pajak, Sanksi pajak terhadap keptuhan wajib pajak.
3.7.2 [bookmark: _TOC_250023]UjiValiditas
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2022.121). Nilai Validitas data dapat dicari dengan Korelasi Pearson Moment (Sugiyono, 2022:183).Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasi antar skor item instrumen dalam suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas maka factor tersebut dinyatakan kuat dan valid (Sugiyono, 2022: 126).





3.7.3 [bookmark: _TOC_250022]UjiReabilitas
Uji riliabel data digunakan untuk mengukur berkali-kali mengahasilkan data yang sama(konsisten).PenelitimenggunakanrumusSpearmanBrown(Sugiyono
,2022:206).

3.7.4 [bookmark: _TOC_250021]UjiAsumsiKlasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi yang tidak bias. Adapun Uji Asumsi Klasik yang digunakan di dalam penelitian meliputi sebagai berikut:
3.7.4.1 UjiNormalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitudengan analisis grafik (histogram dan normal p-plot) (Ghozali, 20013). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 1dan sebaliknya apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
3.7.4.2 UjiMultikolinearitas
Uji multikolinearitasmemiliki tujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang tidak baik tidak terjadi korelasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel – variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal merupakan variabel independen yang nilai korelasiantar sesamavariabeldependen samadengan nol. Salah satu carauntuk





mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inlation Factor ) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2013). Pengambilan keputusan, tidak terjadi gejala multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0.100 dan VIF < 10.00.
3.7.4.1 UjiHeteroskedastisitas
Uji heteroskekdastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda di sebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisis dengan melihat penyebaran titik – titik dalam grafikyang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapatdikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.7.5 [bookmark: _TOC_250020]AnalisisRegresiLinearBerganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Tingkat Pengetahuan Perpajakan dan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan.
1. Penguji dengan Analisis Regresi Linier Berganda Penelitianinimenggunakanmodelpersamaanregresi





linearberganda yaitu:

𝑌=𝑎+𝑏1𝐾𝑊𝑃+𝑏2𝐼𝑃+𝑏3𝑆𝑃+𝑒
Keterangan:

	Y
	=
	Variabeldependen(KepatuhanWajibPajak)

	α
	=
	KonstantaRegresi

	b
	=
	KoefisienRegresi

	KWP
	=
	Koefisienregresi



IP	=InsentifPajak

SP	=SanksiPajak

e	=FaktorPengganggu(error)
2. PengujiandenganModeratedRegressionAnalysis(MRA)
Uji interaksi atau bisa disebut dengan Moderate Regression Analysis (MRA) adalah adalah aplikasi khusus dari regresi linear berganda. di mana dalam persamaan regresinya terdapat elemen interaksi. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengidentifikasi dampak variabel. moderasi dari Trust terhadap dampak variabel independen pada variabel dependen. Variabel moderasi merupakan variabelbebas yangakanmenguatkanataumelemahkanvariabelindependenyang lain terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016).(Sugiyono, 2016) Uji MRA dapat dihitung dengan persamaan berikut :
𝑌=𝑎+𝑏1𝐾𝑊𝑃+𝑏2𝐼𝑃+𝑏3𝑆𝑃+𝑏4𝑍+𝑏5𝐾𝑊𝑃𝑍+𝑏6𝐼𝑃𝑍+𝑏7𝑆𝑃𝑍

+𝑒





Keterangan

Y	=KepatuhanWajibPajak α	= Konstanta Regresi
b	= Koefisien Regresi KWP=KepuasanWajibPajak IP	= Insentif Pajak
SP	=SanksiPajak

Z	= Trust

KWPZ= Variabel perkalian antara kepuasan wajib pajak dengan trust yang menggambarkan pengaruh variabel moderasi trust terhadap hubungan kepuasan wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak.
IPZ=Variabelperkalianantarainsentifpajakdengantrustyang menggambarkan pengaruh variabel moderasi trust terhadap hubungan insentif pajak dengan kepatuhan wajib pajak.
SPZ=Variabelperkalianantarasanksipajakdengantrustyang menggambarkan pengaruh variabel moderasi trust terhadap hubungan sanksipajak dengan kepatuhan wajib pajak.
e=FaktorPenganggu(error)

3.7.4 [bookmark: _TOC_250019]UjiHipotesis
Untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan dapat menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak maka diperlukan uji hipotesis. Adapun Uji Hipotesis yang digunakan di dalampenelitian meliputi sebagai berikut:





3.7.4.1 UjiParsial(Uji t)
Pengukuran uji t bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh kontribusi dan kemampuan variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung > t tabel maka secara parsial ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung < t tabel maka secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat mengecek nilai signifikansinya pada tabel koefisien hasil regresi. Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi < 0,05 sedangkanvariabelindependentidakberpengaruhterhadapvariabeldependenjika nilai signifikansi > 0,05.
3.7.4.2 [bookmark: _TOC_250018]UjiSimultan(Ujif)
Uji f digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Jika hasil pengujian menunjukkan nilai f hitung > f tabel maka secara serentak ada pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai f hitung < f tabel, maka secara serentak tidak ada pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secarasignifikansi. Tabel anova dari persamaan regresi digunakan untuk mengetahui hasildariujif.Jikatingkatsignifikansi>0,05makavariabelindependentidak





berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara simultan. Sebaliknya, jika tingkat signifikansinya < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.
3.7.4.3 [bookmark: _TOC_250017]UjiKoefisienDeterminasiR2
Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi merupakan nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai R2< 0 maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu, berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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